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ABSTRAK

MUHAMMAD JIHAN ROMADHON. Harapan Peserta Didik dengan
Permasalahan Perilaku terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI): Studi
Kasus di MTs Negeri 9 Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Kesenjangan antara tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai sarana
pembentukan akhlak dengan pengalaman sebagian peserta didik yang masih
menghadapi pelabelan negatif, perlakuan berbeda, serta terbatasnya ruang untuk
menyampaikan pandangan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan memahami
pemaknaan pengalaman belajar PAI oleh peserta didik dengan permasalahan perilaku
serta mengungkap harapan mereka terhadap guru, materi, dan metode pembelajaran
PAL

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi kasus di MTs Negeri 9 Sleman. Subjek penelitian terdiri atas empat peserta didik
kelas VIII dan IX dengan permasalahan perilaku sebagai informan utama, serta guru
rumpun PAI dan guru bimbingan dan konseling sebagai informan pendukung.
Pemilihan subjek dilakukan dengan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat
melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis temuan menggunakan Teori Harapan
Victor Vroom yang meliputi ekspektansi, instrumentalitas, dan valensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memandang PAI sebagai
pembelajaran yang penting bagi pembentukan moral dan spiritual, namun
kebermaknaannya dipengaruhi oleh kualitas hubungan dengan guru. Sikap guru yang
suportif, adil, komunikatif, dan tidak menghakimi meningkatkan motivasi belajar serta
keyakinan peserta didik untuk berubah, sedangkan pelabelan negatif dan perlakuan
diskriminatif menurunkan motivasi serta kepercayaan diri. Peserta didik mengharapkan
guru yang humanis, materi yang kontekstual, metode pembelajaran yang variatif dan
dialogis, serta suasana kelas yang aman, inklusif, dan bebas diskriminasi. Dalam
perspektif Teori Harapan Victor Vroom, dukungan guru memperkuat ekspektansi,
pengakuan terhadap perubahan memperjelas instrumentalitas, sedangkan penerimaan,
pemulihan harga diri, dan kebermaknaan spiritual menjadi valensi utama bagi peserta
didik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI berpotensi menjadi sarana pembentukan
karakter apabila dikembangkan secara humanis, kontekstual, dan didukung oleh
kolaborasi antara guru PAI, guru BK, keluarga, dan sekolah.

Kata Kkunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Peserta Didik dengan
Permasalahan Perilaku, Teori Harapan Victor Vioom, Pelabelan Negatif.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam upaya memanusiakan
manusia secara utuh (humanisasi) yang tidak hanya menitikberatkan pada
keunggulan intelektual, tetapi juga pada pengokohan integritas moral dan
spiritual.! Di tengah pusaran era disrupsi dan globalisasi yang membawa
pergeseran nilai sosial secara masif, institusi pendidikan memikul tanggung
jawab besar sebagai filter kultural sekaligus penjaga karakter generasi muda.
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.? Tujuan
luhur dari proses ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi
fitrah peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta memiliki kesadaran tanggung jawab
sosial yang tinggi. Oleh karena itu, pendidikan karakter bukan lagi sekadar
pelengkap kurikulum, melainkan menjadi instrumen utama dalam membangun
peradaban bangsa yang mampu menghadapi berbagai tantangan sosial dan

budaya pada era digital.

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, Pendidikan Agama Islam
(PAI) menempati posisi yang sangat penting dalam sistem pendidikan nasional.
PAI memiliki fungsi strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik yang

seimbang antara aspek moral, spiritual, dan penguasaan ilmu pengetahuan serta

! Amie Primarni et al., “The Implementation of the Theoretical Humanism Paradigm in Holistic
Education,” Journal of Research in Instructional, 2025, https://doi.org/10.30862/jri.v5i1.601.

2 Kasiono, Bahaking Rama, and Muhammad Rusdi Rasyid, “Nuansa Pendidikan Islam Dalam
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas: Peran Dan Tujuan Pendidikan Nasional,”
PIJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 2023, https://doi.org/10.58540/pijar.v1il.133.



teknologi.?> PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan ritual keagamaan,
tetapi juga berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai universal seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial.* Kurikulum PAI dirancang
untuk mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu
sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PAI
diharapkan menjadi instrumen transformasi nilai yang mampu membentuk

karakter religius peserta didik secara komprehensif.

Namun, idealitas tujuan PAI tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan dalam praktiknya. Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada
fenomena krisis moral yang cukup memprihatinkan di kalangan peserta didik.
Degradasi moral generasi muda menjadi salah satu persoalan serius pada era
disrupsi.’ Fenomena tersebut terlihat melalui rendahnya kedisiplinan,
kurangnya sikap hormat kepada guru, meningkatnya ketergantungan terhadap
gawai, serta munculnya perilaku perundungan verbal dan tindakan agresif di
lingkungan sekolah.® Perkembangan teknologi yang sangat pesat berpotensi
mengikis nilai-nilai akhlak apabila tidak diimbangi dengan pembiasaan nilai-
nilai Islam sejak dini.” Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara

pemahaman nilai-nilai agama dan implementasinya dalam perilaku sehari-hari.

3 Fathrialis Akbar Muhammad, “Pengaruh Metode Word Square Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Natar Lampung
Selatan” (Uin Raden Intan Lampung, 2025).

4 Wahid Abdul et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Di Sekolah: Perspektif
Manajemen Pendidikan Islam,” Journal of Educational Management Research, 2022,
https://doi.org/10.61987/jemr.v1i2.39.

> Sintia Anggraini and Sukartono Sukartono, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 5287-94.

® V Erviana, “Penanganan Dekadensi Moral Melalui Penerapan Karakter Cinta Damai Dan
Nasionalisme” 14 (2021): 1-9, https://doi.org/10.21831/jpipfip.v14i1.27149.

7 Nora Karima Saffana and Muhammad Rifa’i Subhi, “Degradasi Moral Ditinjau Dari
Perspektif Pendidikan Agama Islam,” Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2025, 65-73.



Berbagai problem perilaku tersebut menunjukkan bahwa proses
internalisasi nilai-nilai PAI belum sepenuhnya berjalan optimal. Hambatan
tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, teman
sebaya, dan media sosial.® Ketidaksesuaian antara penguasaan teori agama
dengan praktik kehidupan sehari-hari diperparah oleh minimnya inovasi
metode pembelajaran.” Keberhasilan pembinaan akhlak sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam memberikan motivasi, bimbingan personal, serta
menyesuaikan pembelajaran dengan latar belakang sosial peserta didik.!°
Dengan demikian, berbagai kendala tersebut mengisyaratkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih humanis dan kontekstual dalam

pelaksanaan PAI.

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan pola komunikasi dan
metode pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas. Banyak guru masih
mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi secara persuasif sehingga
memunculkan kesalahpahaman di kalangan peserta didik.!! Rendahnya
motivasi belajar siswa serta pengaruh lingkungan negatif semakin memperberat
proses internalisasi nilai-nilai agama.'? Di sisi lain, Keterbatasan inovasi

pembelajaran dan kompetensi pedagogis guru menyebabkan pembelajaran PAI

8 M Ali Ramdhani et al., “Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam,” Cendikia.
Kemenag. Go. Id (Nd), Accessed March 29 (2022).

° I Bararah, “Inovasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 2022,
Https://Doi.0rg/10.22373/Jm.V12i2.14781.

10 Yulia Emi and Heriyah Oktaviani, “Problematika Akhlak Peserta Didik Dalam Mengikuti
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no.
3 (2024): 1375-81.

1 'Wahyu Hafiz Bumi Saputra, Khaeruddin Khaeruddin, and Nurlina Nurlina, “Problem-Based
Learning Models on Problem-Solving Ability and Science Learning Outcomes of Human and
Environmental Concepts in Elementary Schools,” FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan Dan Manajemen
Islam 13, no. 1 (2024): 41-54.

12 Faizun Najah Faiz, Faizun Najah, and Rofiadah Dafrojah, “Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sd Negeri Prenduan I (Satu) Kabupaten Sumenep,” Jurnal Binagogik 12,
No. 2 (2025): 120-31.



sering kali terasa kaku dan kurang relevan bagi generasi saat ini.!> Akibatnya,
siswa yang memiliki permasalahan perilaku cenderung merasa tidak terlibat
secara emosional dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan

karakter sulit tercapai secara optimal.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih persuasif
dan humanis dapat menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan perilaku
peserta didik. Sukardi menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
pendekatan persuasif guru dengan penurunan tingkat kenakalan siswa.'*
Bimbingan personal yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dapat
membantu proses pembinaan perilaku secara lebih efektif.!> Sementara itu,
Pendekatan personal dan silaturahim kepada keluarga siswa memberikan
dampak positif terhadap perbaikan akhlak peserta didik.'® Akan tetapi,
efektivitas berbagai pendekatan tersebut sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam memahami kebutuhan, pengalaman, dan harapan yang dimiliki oleh

peserta didik terhadap lingkungan belajarnya.

Pentingnya memahami harapan peserta didik semakin relevan jika
dikaitkan dengan karakteristik perkembangan mereka. Peserta didik pada usia
sekolah mulai mengembangkan pola pikir yang lebih rasional, konkret, dan

objektif.!” Oleh karena itu, pendidikan karakter melalui PAI harus mampu

13 Uswatun Hasanah and Muhammad Misbah, “Problematika Pembelajaran Pai Di Era Digital:
Integrasi Motivasi, Inovasi Teknologi Dan Profesionalisme Guru,” Qalam: Jurnal Pendidikan Islam 6,
no. 02 (2025): 11-20.

14 Mardiki Sukardi and Vivin Nila Rakhmatullah, “Strategi Komunikasi Persuasif Guru BK
Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di SMAN 1 Alas Barat,” ARZUSIN, 2024,
https://doi.org/10.58578/arzusin.v4i1.2463.

1> Nur Hafiza and Firman Firman, “Character Development through Student Guidance and
Counseling at School,” FEducational Guidance and Counseling Development Journal, 2023,
https://doi.org/10.24014/egcdj.v6i2.23166.

16 Sukron Djazilan and Wuri Wuryandani, “Building Character Together: The Synergistic Role
of Parents and Communities in Shaping School Values,” Child Education Journal, 2024,
https://doi.org/10.33086/cej.v613.6692.

17 Muhammad, “Pengaruh Metode Word Square Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Natar Lampung Selatan.”



menyesuaikan diri dengan kebutuhan psikologis peserta didik serta
memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan pandangan dan
aspirasinya. Pendekatan yang berorientasi pada siswa diyakini mampu
meningkatkan motivasi intrinsik siswa sekaligus memperkuat kualitas interaksi
sosial dan perilaku mereka.'® Dengan demikian, memahami harapan siswa
menjadi langkah penting dalam merancang pembelajaran PAI yang lebih

adaptif dan bermakna.

Urgensi tersebut semakin diperkuat oleh temuan studi pendahuluan yang
dilakukan di MTs N 9 Sleman. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru
Bimbingan dan Konseling (BK), ditemukan bahwa pelanggaran kedisiplinan
dan sikap apatis siswa banyak dipengaruhi oleh kebutuhan untuk memperoleh
pengakuan serta minimnya ruang dialogis di sekolah. Dalam konteks
pembelajaran PAI, siswa yang memiliki dinamika perilaku khusus cenderung
merasa teralienasi karena menganggap dirinya dihakimi secara moral tanpa
kesempatan untuk menjelaskan latar belakang perilakunya. Kondisi ini
diperparah oleh praktik pelabelan (labeling) terhadap siswa yang dianggap
bermasalah sehingga memunculkan resistensi afektif dan sikap defensif
terhadap proses pembelajaran. Akibatnya, fungsi PAI sebagai sarana

transformasi akhlak menjadi kurang efektif.

Lebih lanjut, hasil konseling BK menunjukkan bahwa siswa sebenarnya
mengharapkan pendekatan pembelajaran yang lebih empatik, apresiatif, dan
dialogis. Mereka ingin didengarkan serta diperlakukan sebagai subjek
pembelajaran yang aktif, bukan sekadar objek yang menerima nasihat atau
hukuman. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
menggali harapan peserta didik terhadap guru dan proses pembelajaran PAI

secara lebih mendalam. Dalam perspektif pembelajaran modern, kondisi

18 Erviana, “Penanganan Dekadensi Moral Melalui Penerapan Karakter Cinta Damai Dan
Nasionalisme.”



tersebut sejalan dengan pandangan Primarni dkk yang menekankan pentingnya
metode hiwar atau komunikasi dialogis dalam pembelajaran agama agar

mampu menyentuh aspek kemanusiaan peserta didik secara lebih mendalam.'’

Meskipun kajian mengenai pembelajaran PAI telah banyak dilakukan,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek kurikulum, kompetensi
guru, media pembelajaran, atau faktor lingkungan keluarga dan sosial.?
Penelitian yang secara khusus menempatkan siswa dengan permasalahan
perilaku sebagai sumber utama informasi mengenai kebutuhan dan harapan
mereka dalam pembelajaran PAI masih relatif terbatas. Padahal, perspektif
peserta didik merupakan sumber penting dalam merumuskan model
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan yang
berpusat pada suara peserta didik (siswa) dengan menjadikan harapan mereka

sebagai fokus utama kajian.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan yang jelas antara
idealitas tujuan Pendidikan Agama Islam dengan realitas perilaku sebagian
peserta didik di sekolah. Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, diperlukan
pemahaman yang mendalam mengenai harapan peserta didik terhadap proses
pembelajaran PAI yang mereka alami. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan judul “Harapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):
Studi Kasus Peserta Didik dengan Permasalahan Perilaku” sebagai upaya
merumuskan strategi pembelajaran yang lebih humanis, dialogis, dan mampu

mendukung transformasi perilaku peserta didik secara autentik.

19 Primarni et al., “The Implementation of the Theoretical Humanism Paradigm in Holistic
Education.”
20 Ramdhani et al., “Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengalaman peserta didik yang memiliki permasalahan perilaku
di MTs Negeri 9 Sleman dalam mengikuti pembelajaran rumpun
Pendidikan Agama Islam yang meliputi Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam?

2. Bagaimana makna pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam tersebut
bagi peserta didik yang memiliki permasalahan perilaku di MTs Negeri 9
Sleman?

3. Bagaimana harapan peserta didik yang memiliki permasalahan perilaku di
MTs Negeri 9 Sleman terhadap guru, materi, dan metode pembelajaran

rumpun Pendidikan Agama Islam sebagai sarana pembentukan karakter?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengalaman peserta didik yang memiliki
permasalahan perilaku di MTs Negeri 9 Sleman dalam mengikuti
pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam yang meliputi Fikih,
Akidah Akhlak, Al-Qur'an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

2. Untuk menganalisis makna pembelajaran rumpun Pendidikan Agama
Islam bagi peserta didik yang memiliki permasalahan perilaku di MTs
Negeri 9 Sleman.

3. Untuk mendeskripsikan harapan peserta didik yang memiliki

permasalahan perilaku di MTs Negeri 9 Sleman terhadap guru, materi,



dan metode pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam sebagai

sarana pembentukan karakter.

2. Kegunaan Penelitian

1) Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam pengembangan
konsep Pedagogi Humanistik-Religius (Pedagogi Profetik) yang
mengedepankan pendekatan suara atau perspektif peserta didik. Kajian ini
diharapkan mampu menjadi rujukan dalam merumuskan pendidikan
inklusif sebagai upaya pemuliaan martabat peserta didik dengan dinamika

perilaku khusus.
2) Kegunaan Praktis

1. Bagi Guru Rumpun PAI: Menjadi bahan refleksi dan referensi strategis
untuk merevitalisasi peran guru tidak hanya sebagai pengajar
(mu'allim), melainkan sebagai pembimbing (murabbi) yang mampu
merangkul dan mengakomodasi kebutuhan psikospiritual siswa

bermasalah secara empatik.

2. Bagi sekolah: Sebagai masukan berharga dalam merumuskan kebijakan
bimbingan karakter holistik yang mengedepankan pendekatan dialogis

dan meminimalisasi sistem hukuman yang represif.

D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka ini bertujuan untuk mengetahui berbagai macam
literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih relevan dan mempunyai
korelasi dengan permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, kajian pustaka

bertujuan untuk menghindari adanya plagiasi dalam karya tulis dan dapat



membuktikan keabsahan karya tulis ini melalui pendeskripsian dan

pembandingan dengan judul penelitian lain yang masih relevan.

Berikut ini merupakan literatur penelitian yang masih relevan dengan
masalah yang diteliti:

1. Penelitian Ayunda dkk yang berjudul "Problematika Guru dalam
Pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 1 Tanjung
Raya",?! Dalam penelitian ini disampaikan bahwa mayoritas Guru Rumpun
PAI masih terjebak pada metode doktriner dan satu arah yang membuat
siswa merasa jenuh dan memicu resistensi di kelas. Penelitian tersebut
memiliki persamaan yang terletak pada pembahasan mengenai kritik
terhadap metode PAI yang instruksional-kaku. Namun, terdapat perbedaan
dalam jurnal tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni terletak
pada objek penelitian; jurnal tersebut memotret masalah dari sudut pandang
kompetensi guru, sedangkan penelitian ini memotret dari kacamata
ekspektasi peserta didik melalui siswa.

2. Penelitian Utari dkk yang berjudul "Konsep Diri Dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Perilaku Prososial Remaja Sekolah Menengah Atas"
menjelaskan bahwa penelitian ini berfokus pada pencarian akar masalah
(etiologi) penyimpangan perilaku remaja di lingkungan sekolah dan
keluarga, dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku
menyimpang lebih banyak dipicu oleh hilangnya rasa aman secara
emosional dan adanya pelabelan negatif (labeling) secara persisten dari
lingkungan sekolah. Persamaan pada penelitian ini terletak pada
pembahasan mengenai siswa dengan permasalahan perilaku dan efek
labeling, dan jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.

Sedangkan perbedaan dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan

21 Annisa Desri Ayunda et al., “Problematika Guru Dalam Pembelajaran PAI Pada Kurikulum
Merdeka Di SMK Negeri 1 Tanjung Raya,” Faidatuna, 2024, https://doi.org/10.53958/ft.v511.445.



dilakukan yakni terletak pada pendekatan studi; jurnal tersebut berfokus
pada ranah sosiologi keluarga, sementara penelitian ini murni berfokus pada
ranah pedagogi kelas PAI.

3. Penelitian Purnomo dkk yang berjudul "Konsep Dasar Pendidikan Islam
Inklusif : Studi Tentang Inklusivitas Islam Sebagai Pijakan Pengembangan
Pendidikan Islam Inklusif" Memaparkan hasil mengenai sikap
penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard) dari pendidik yang
sangat efektif untuk menurunkan potensi friksi, radikalisme, dan
pembangkangan siswa. Penelitian tersebut memiliki persamaan yang
terletak pada pembahasan mengenai pendekatan Pedagogi Welas Asih dan
inklusivitas pendidik. Namun, terdapat perbedaan antara jurnal tersebut
dengan penelitian yang hendak dilakukan, yakni terletak pada instrumen
teori yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pisau analisis Teori
Harapan (Victor Vroom) untuk merumuskan solusi pembelajaran.

4. Penelitian Kharimah dkk yang berjudul "Peran Komunikasi Persuasif
Dalam Membina Kedisiplinan Siswa Di SMPN 17 Oku Desa Marga Mulya
Kabupaten Ogan Komering Ulu" menjelaskan bahwa penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengkaji efektivitas gaya
komunikasi guru agama dalam menangani siswa yang sering melanggar tata
tertib, dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi
persuasif yang dilakukan secara personal (hati ke hati) jauh lebih
berdampak pada perubahan akhlak siswa dibandingkan dengan hukuman
fisik atau poin pelanggaran. Persamaan pada penelitian ini terletak pada
pembahasan mengenai penanganan siswa indisipliner melalui komunikasi
persuasif. Sedangkan perbedaan dalam skripsi ini dengan penelitian yang

akan dilakukan yakni terletak pada fokus variabel; skripsi tersebut berfokus

22 P Purnomo and Putri Irma Solikhah, “Konsep Dasar Pendidikan Islam Inklusif: Studi
Tentang Inklusivitas Islam Sebagai Pijakan Pengembangan Pendidikan Islam Inklusif,” J-PAI: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 2021, https://doi.org/10.18860/jpai.v7i2.13286.
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pada tindakan guru (aksi), sedangkan penelitian ini berfokus pada
penggalian siswa (harapan/reaksi siswa).

Penelitian Thsan dkk yang berjudul "Motivasi dalam Pendidikan Islam:
Analisis Integratif Hadits-Hadits Motivasi dengan Teori Psikologi
Pendidikan Modern",?® hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara ekspektasi siswa terhadap nilai yang
baik (instrumentality) dengan tingkat kedisiplinan mereka di kelas PAL
Pada Penelitian tersebut memiliki persamaan yang terletak pada
penggunaan Teori Harapan Victor Vroom. Namun, terdapat perbedaan
dalam jurnal tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yakni terletak
pada jenis penelitian dan pemaknaan teori; Penelitian tersebut
menggunakan metode kuantitatif yang mengukur harapan secara statistik,
sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologis
untuk menggali makna harapan secara mendalam.

Penelitian Nasution dkk yang berjudul "Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dan Orang Tua dalam Mendisiplinkan Ibadah Siswa di Madrasah
Tsanawiyah",** hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memberikan ruang
bagi suara dan agensi siswa mampu meningkatkan keterlibatan mereka di
kelas dan mengurangi tingkat resistensi terhadap materi agama. Pada
Penelitian tersebut memiliki persamaan yang terletak pada pembahasan
mengenai pentingnya menyuarakan perspektif siswa (siswa) dalam PAIL
Namun, terdapat perbedaan dalam jurnal tersebut dengan penelitian yang

akan dilakukan yakni terletak pada landasan teori yang digunakan; jurnal

3 M Thsan, Abd Thalib, and M Nazrin, “Motivation in Islamic Education: An Integrative
Analysis of Motivational Hadiths with Modern Educational Psychology Theory,” Journal of Education
Method and Learning Strategy, 2026, https://doi.org/10.59653/jemls.v4101.2128.

24Y Nasution, Amiruddin Siahaan, and Zulheddi Zulheddi, “The Role of Islamic Religious
Education Teachers and Parents in Discipline Students’s Worship in Madrasah Tsanawiyah,” Al-Ishlah:
Jurnal Pendidikan, 2022, https://doi.org/10.35445/alishlah.v14i3.1212.
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tersebut menggunakan teori sosiologi pendidikan, sedangkan penelitian ini
menggunakan pisau analisis Teori Harapan Vroom.

7. Penelitian Erwina dkk. yang berjudul "Upaya Guru PAI dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosi dan Komunikasi Siswa di SMAN 11
Merangin" menjelaskan bahwa penelitian ini dilatarbelakangi oleh
tingginya angka kenakalan siswa dengan latar belakang keluarga
disfungsional, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
humanis yang menghindari hukuman fisik terbukti efektif dalam
membangun kepercayaan siswa terhadap guru. Persamaan pada penelitian
ini terletak pada pembahasan mengenai pendekatan humanis dalam
menangani siswa bermasalah, dan jenis penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan dalam skripsi ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yakni terletak pada subjek penelitian,
penelitian tersebut berfokus secara spesifik pada siswa broken home,
sementara penelitian ini mengkaji siswa bermasalah secara umum tanpa
membatasi latar belakang keluarga.

8. Penelitian Muzaki dan Nurdin yang berjudul "Pembentukan Karakter Siswa
dalam Pendidikan Agama Islam",” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
valensi (nilai kebermaknaan) yang tinggi dari seorang pendidik sangat
berpengaruh terhadap motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran PAI
dengan baik. Penelitian tersebut memiliki persamaan yang terletak pada
penggunaan landasan teori harapan (Expectancy Theory) dari Victor Vroom
dalam ruang lingkup PAI. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni terletak pada

variabel terikatnya; penelitian tersebut mengukur motivasi belajar

% Zubairi Muzakki and Nurdin Nurdin, “Formation of Student Character in Islamic Religious
Education,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2022,
https://doi.org/10.62775/edukasia.v3i3.219.
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10.

akademik (kognitif), sedangkan penelitian ini memfokuskan ekspektasi
siswa pada transformasi perilaku dan pemuliaan akhlak (afektif).
Penelitian Aswan dkk yang berjudul "Menemukan Kembali Metode Hiwar:
Menghidupkan Kembali Pendekatan Dialog An-Nahlawi dalam Pendidikan
Islam Kontemporer",?® Penelitian ini memaparkan hasil mengenai metode
hiwar (komunikasi dialogis) yang terbukti ampuh dalam menurunkan
miskomunikasi antara guru dan siswa serta membangun kedekatan
emosional yang lebih erat. Penelitian tersebut memiliki persamaan yang
terletak pada pembahasan mengenai metode hiwar sebagai solusi
pendekatan dalam PAI. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian
tersebut dengan penelitian yang hendak dilakukan, yakni terletak pada titik
tekan riset; penelitian tersebut berfokus pada evaluasi implementasi metode
oleh guru, sedangkan penelitian ini menjadikan siswa sebagai data dasar
ekspektasi sebelum metode tersebut dirumuskan.

penelitian Lestari dkk yang berjudul "Guru sebagai Agen Moral: Peran
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa",”” Dalam
penelitian ini diungkapkan bahwa untuk menghadapi degradasi moral dan
perilaku menyimpang, Guru Rumpun PAI dituntut untuk tidak hanya
mentransfer ilmu kognitif, tetapi juga mengedepankan pembinaan jiwa
(Murabbi). Persamaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan
mengenai revitalisasi peran pendidik sebagai Murabbi untuk mengatasi
krisis karakter, dan jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan terletak pada sudut pandang penelitian. Penelitian tersebut

% Aswan Aswan, Abd. Mukti, and Asnil Aida Ritonga, “Rediscovering the Hiwar Method:

Revitalizing An-Nahlawi’s Dialogue Approach in Contemporary Islamic Education,” AL-ISHLAH:
Jurnal Pendidikan, 2024, https://doi.org/10.35445/alishlah.v16i4.6366.

27N Lestari, Mukhtar Hadi, and Nuryanto, “Teachers as Moral Agents: The Role of Islamic

Religious Education in Shaping Student Character,” Indonesian Journal of Religious Studies, 2025,
https://doi.org/10.64268/ijors.v1il.51.
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membedah dari sudut pandang strategi dan kompetensi guru dalam
mengajar, sementara penelitian ini menggali dari sudut pandang ekspektasi

dan harapan siswa terhadap sosok guru tersebut.

Berdasarkan keseluruhan kajian pustaka, secara umum, penelitian terdahulu
memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pertama, seluruh
penelitian sama-sama berangkat dari persoalan krisis karakter dan permasalahan
perilaku peserta didik yang menjadi tantangan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam. Kedua, sebagian besar penelitian menyoroti pentingnya pendekatan
pembelajaran yang humanis, dialogis, persuasif, dan berpusat pada peserta didik dalam
membentuk akhlak. Ketiga, beberapa penelitian juga menggunakan perspektif siswa,
agensi peserta didik, serta Teori Harapan Victor Vroom sebagai landasan untuk
memahami motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Keempat,
mayoritas penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali fenomena

pendidikan secara mendalam dalam konteks sekolah atau madrasah.

Meskipun memiliki kesamaan tema, penelitian ini memiliki perbedaan
mendasar dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian
sebelumnya memusatkan perhatian pada guru sebagai aktor utama, baik dalam aspek
kompetensi pedagogis, strategi komunikasi, pendekatan humanis, metode hiwar,
maupun peran guru sebagai murabbi. Sementara itu, penelitian ini memindahkan fokus
kajian kepada peserta didik, khususnya peserta didik yang memiliki permasalahan

perilaku.

Selain itu, penelitian terdahulu yang menggunakan Teori Harapan Victor
Vroom umumnya dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan tujuan mengukur
motivasi belajar dan pencapaian akademik. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus untuk menggali makna harapan peserta didik secara

mendalam terkait pembelajaran PAI yang mereka inginkan. Penelitian ini juga tidak
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hanya mengkaji motivasi belajar dalam ranah kognitif, tetapi lebih menekankan pada

pembentukan perilaku, pengembangan akhlak, dan kebutuhan emosional peserta didik.

Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian. Penelitian sebelumnya
umumnya meneliti siswa secara umum, siswa broken home, atau peserta didik dalam
konteks tertentu. Penelitian ini secara khusus memfokuskan perhatian pada peserta
didik yang memiliki permasalahan perilaku, sehingga memberikan perspektif yang
lebih spesifik dan mendalam mengenai kelompok yang selama ini lebih sering

diposisikan sebagai objek pembinaan daripada sumber informasi pendidikan.

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada pergeseran paradigma dari
pendekatan teacher-centered menuju student-centered dalam kajian Pendidikan Agama
Islam. Penelitian ini tidak berusaha mengetahui bagaimana guru mengajar siswa
bermasalah, tetapi berusaha memahami bagaimana siswa bermasalah mengharapkan

pembelajaran PAI dilaksanakan.

Secara konseptual, penelitian ini merupakan salah satu kajian yang

mengintegrasikan tiga elemen penting sekaligus, yaitu:
1. Peserta didik dengan permasalahan perilaku sebagai subjek utama penelitian.

2. Pendekatan Siswa sebagai sumber data utama dalam memahami kebutuhan

pembelajaran.

3. Teori Harapan (Expectancy Theory) Victor Vroom sebagai pisau analisis untuk
menginterpretasikan harapan, ekspektasi, dan kebutuhan peserta didik terhadap

pembelajaran PAI.

Kebaruan berikutnya terletak pada fokus penelitian yang tidak hanya
membahas keberhasilan pembelajaran dari sudut pandang guru, kurikulum, atau
institusi, tetapi berupaya mengungkap pengalaman subjektif peserta didik yang sering
kali mengalami labeling, resistensi afektif, dan keterasingan dalam pembelajaran PAI.

Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan perspektif baru mengenai bagaimana
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pembelajaran PAI dapat dirancang berdasarkan harapan nyata peserta didik sehingga

lebih humanis, dialogis, inklusif, dan transformatif.

Berdasarkan telaah pustaka, terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
yang belum banyak dikaji, yaitu belum adanya penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi harapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari perspektif peserta
didik yang memiliki permasalahan perilaku dengan menggunakan Teori Harapan
Victor Vroom sebagai kerangka analisis utama. Sebagian besar penelitian terdahulu
masih berfokus pada strategi guru, faktor penyebab perilaku, motivasi belajar
akademik, atau efektivitas metode pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menggali secara mendalam ekspektasi
peserta didik terhadap sosok guru, metode pembelajaran, suasana kelas, serta bentuk
interaksi yang mereka harapkan dalam pembelajaran PAI sebagai upaya pembinaan

perilaku dan penguatan akhlak.
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai harapan peserta
didik dengan permasalahan perilaku terhadap pembelajaran rumpun
Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 9 Sleman, dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Pertama, peserta didik dengan permasalahan perilaku memaknai
pembelajaran rumpun PAI sebagai pembelajaran yang penting karena memberi
bekal praktis, moral, dan spiritual bagi kehidupan. Fikih dimaknai melalui
praktik ibadah, Akidah Akhlak sebagai pengingat perilaku, SKI sebagai sumber
keteladanan, dan Al-Qur’an dan Hadis sebagai ruang refleksi spiritual yang
perlu dikaitkan dengan kehidupan nyata. Namun, kebermaknaan pembelajaran
PAI sangat dipengaruhi oleh perlakuan guru. Guru yang adil, suportif, tidak
melabeli, dan bersedia mendengarkan membuat peserta didik merasa masih
memiliki kesempatan untuk belajar dan berubah. Sebaliknya, pelabelan negatif,
pembiaran, diskriminasi, dan teguran yang merendahkan dapat menurunkan
motivasi serta memperlemah keyakinan peserta didik terhadap dirinya.

Kedua, peserta didik mengharapkan pembelajaran rumpun PAI yang
humanis, dialogis, kontekstual, dan bebas dari pelabelan. Guru Rumpun PAI
diharapkan mampu menegur secara persuasif tanpa mempermalukan,
memperlakukan peserta didik secara setara, dan memberi ruang bagi peserta
didik untuk didengar. Materi PAI diharapkan nyata dan relevan dengan
kehidupan remaja, sedangkan metode pembelajaran diharapkan variatif melalui
praktik, cerita, diskusi, studi kasus, ceramah komunikatif, dan ice breaking
yang proporsional. Dengan demikian, pembelajaran rumpun PAI berpotensi

menjadi sarana pembentukan karakter apabila dilaksanakan dengan cara yang
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memuliakan peserta didik dan didukung oleh sinergi Guru Rumpun PAI, Guru

BK, keluarga, serta lingkungan sekolah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Harapan Peserta Didik Dengan
Permasalahan Perilaku Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):
Studi Kasus Di Mts Negeri 9 Sleman, saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.

1. Bagi Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam
Guru rumpun PAI diharapkan mengembangkan pembelajaran yang lebih
humanis, dialogis, dan anti-pelabelan. Peserta didik dengan riwayat
permasalahan perilaku perlu dipandang sebagai individu yang memiliki
potensi untuk berkembang, sehingga guru perlu menghindari pelabelan
negatif dan memberikan teguran secara persuasif tanpa merendahkan
martabat peserta didik. Selain itu, guru diharapkan menerapkan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual serta memberi ruang bagi
peserta didik untuk berdialog, berefleksi, serta mempraktikkan nilai-nilai
PAI dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK diharapkan terus memperkuat pendampingan personal melalui
pendekatan yang persuasif dan kolaboratif. Kerja sama antara Guru BK dan
guru rumpun PAT perlu ditingkatkan agar pembinaan akademik, moral, dan
sosial peserta didik berlangsung secara terpadu dan berkelanjutan.

3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan membangun budaya yang mendukung pembinaan tanpa
pelabelan negatif dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menunjukkan perubahan positif. Pemberian kepercayaan melalui
berbagai kegiatan sekolah diharapkan dapat meningkatkan rasa tanggung

jawab, kepercayaan diri, dan motivasi peserta didik untuk terus berkembang.
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4. Bagi Orang Tua atau Wali Peserta Didik
Orang tua diharapkan lebih aktif memberikan perhatian, pendampingan, dan
komunikasi yang positif kepada anak, serta menjalin kerja sama yang baik
dengan guru PAI dan guru BK agar proses pembinaan peserta didik
berlangsung secara konsisten di lingkungan rumah maupun sekolah.

5. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan terus membangun motivasi untuk memperbaiki
diri, tidak terjebak pada kesalahan masa lalu, serta lebih terbuka dalam
menyampaikan kesulitan maupun harapan kepada guru dan guru BK
sehingga memperoleh pendampingan yang sesuai dengan kebutuhannya.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak madrasah dengan
karakteristik yang beragam agar diperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai harapan peserta didik dengan permasalahan perilaku terhadap
pembelajaran PAI. Penelitian juga dapat melibatkan jumlah informan yang
lebih beragam, termasuk guru dari setiap rumpun mata pelajaran PAI secara
lebih mendalam. Selain itu, penelitian komparatif antara peserta didik yang
memiliki permasalahan perilaku dan peserta didik yang tidak memiliki
riwayat permasalahan perilaku dapat dilakukan untuk memperkaya
pemahaman mengenai pengalaman belajar PAIL. Penelitian selanjutnya juga
dapat mengkaji efektivitas pembelajaran PAI yang humanis, dialogis, dan
anti-pelabelan dalam meningkatkan motivasi belajar dan perubahan perilaku
peserta didik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilaksanakan
di MTs Negeri 9 Sleman sehingga temuan yang diperoleh merefleksikan
pengalaman peserta didik dalam konteks madrasah tersebut. Dengan

demikian, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan
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pada madrasah lain yang memiliki karakteristik, budaya sekolah, maupun
kondisi peserta didik yang berbeda.

Kedua, jumlah informan utama dalam penelitian ini terbatas pada empat
peserta didik yang memiliki permasalahan perilaku. Meskipun jumlah
tersebut telah sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang
mengutamakan kedalaman data daripada jumlah partisipan, pengalaman
yang diperoleh belum sepenuhnya merepresentasikan keberagaman
pengalaman peserta didik dengan permasalahan perilaku. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat melibatkan informan yang lebih beragam agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

Ketiga, penelitian ini memusatkan perhatian pada pengalaman peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam,
sedangkan data yang diperoleh dari guru rumpun PAI dan guru Bimbingan
dan Konseling (BK) hanya berfungsi sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan. Akibatnya, implementasi strategi pembelajaran yang
diterapkan pada masing-masing mata pelajaran rumpun PAI belum dapat
dikaji secara mendalam.

Keempat, penelitian ini hanya melibatkan peserta didik yang memiliki
permasalahan perilaku, sehingga belum memberikan gambaran mengenai
pengalaman belajar peserta didik yang tidak memiliki riwayat permasalahan
perilaku. Kondisi tersebut menyebabkan penelitian ini belum mampu
membandingkan secara komprehensif persamaan maupun perbedaan
pengalaman belajar antara kedua kelompok peserta didik.

Kelima, penelitian ini berfokus pada pemaknaan pengalaman serta
harapan peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh
karena itu, penelitian ini belum menguji efektivitas penerapan model
pembelajaran PAI yang humanis, dialogis, dan anti-pelabelan dalam
meningkatkan motivasi belajar maupun mengubah perilaku peserta didik.

Aspek tersebut masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut melalui penelitian
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berikutnya dengan pendekatan yang berorientasi pada evaluasi atau

intervensi pembelajaran.
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